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o '_:-:PETA KEJAHM’AN DI INDONESIA

_ ; * kejahatan adalah tindak dini dan penting di-
o ;_:laku & dalam mempersempit Iaju kriminali-

. ini menghimbau agar dipahami secara lebih

y ' pek perubahan sosigl-ekonomi yang mengkon-

5 Memperiaatnkan kecendemgan kecenderungan

- tas, Di Indonesia angka laju kriminalitas tidak - -
etap,. sepertx, ¢gahun 1953 - 1987 mennn jukkan
. penurunan angka knmmahtas. Penuhs artikel

* imendalam atas tipologi kejahatan dalam rangka
“mengantisipasi kejahatan di masa mendatang,
‘selain barus mengaiikannya dengan aspek-as-

--dxs;kan tumi}uhﬂya faktor»faktwkrammcgemk

Sifat dan luas kejahatan yang tengah berkembang senangiasa harus dnpamau
'mengzngat dampak ekonomi, sosial dan psikeologi yang ditimbulkan terhadap
masyarakat V.-

~ Salah saw langkalr penting kearah itu adalah dengan mencoba mengaman'-
kecenderungan-kecenderungan kriminalitas dalam kurun wakiu tertentu, sebagai
dasarbagi penentuan strategi penanggulangan kejahatan serta upayauntuk menen~ ,
tukan antisipasi kejahatan pada masa-masa yang akan datang. :

- Perkembangan kuantitatif kejahatan di Indonesia dalam periode tahun 1983-
1988 memperlihatkan kenyataan menurunnya angka kriminalitas sepanjang lima

tahun (1933-1987), akan tetapi kembali natk pada tahun 1988, Sungguhpunbegitu,

~ apabila dihitung berdasarkan angka laju kejahatan (cnme rate) per 100.000 pen~'
duduk justru terjadi penurunan. _ )

Semehtara itn prosentase penyelesaian Kejahatan (crime cIrearancc rate) men
capai rata-rata 53,1% dalam kurun wakiu tersebut sebagaimana digambarkan
dalam tabel di bawah ini : :







- Prosentase Penyelesaian Kejahaian
- - - Di Indonesia, Tahun 1981:1926

Prosentase

T Penyelesian

~ Tahun ._Kejahatan
21981 : 494
1982 444
1983 497
1984 50,8
1985 53,8
1986 57,5

A Sumber : Statistik Kriminal BPS e

- Dengan demikian angka raia-raia penyelesaian kejahatan vang berhasil dica-
pai dalam periode itu menurut catatan BPS adalah 50,95. ’ ne
- Diantara kejahaian yang telah diuraikan diatas, pada umumnya kejahatan yang -
menduduki tempat teratas adalah kejahatan terhadap haria benda, dalam hal ini
pencurian dengan kekerasan serta penganiayaan berat. e |

Sepanjang 5 (lima) tahun terakhir yakni tahun 1984-1988, Poida Metro Java .

terus menempati peringkat terringgi dalam jumlah kejahatan. Hal ini jelas berbeda

~dengan 10 (sepuluh) tahup sebelumnya (iabun 1974-1678) ketika peringkat per- .

- tama ditempati oleh Jawa Timur (tahun 1974, 1975, 1976) dan Jawa Tengah {tabun

1977 dan 1978). © \ ,

" Akan halnya aspek kvalitaiif kejahatan, kejahatan-kejahatan dengan derajat

- keseeringan yang tinggi dalam arti menimbulkan *ketakutan atas kejahatan’” (fear
of crime) yaitu reaksi emonisional yang ditandai oleh kecemasan dan perasaan -
terancam bahaya seria kejahatan yang dinilai mengakibatkan kerugian fisik, sosial .

+ dan ekonomi vang berat memperlihatkan gejala peningkatan maupun penurunan
secara relatif konstan seperti tergambar di bawah ini, L

+ Jumiah kejahatan dengan Tingkat Keseriusaan yang Tinggi serta Prosentase

Penyelesaiannya di Indonesia, Tahun 1985-1988.

Tahun 1985 Tahun 1896 Tahon 1987  Tahun 1988

Jenis — —
Kejahatan Tamlah % Penye- Jumlah %Penye- Jumlah % Penye- Jumlah % Penye- o
o lesaian lesaian leseaian . Tesatan -

Pembunuhan 1485 69,84 1711 53585 1616 6293  1.393 71,28
Pengania- ' . ‘ .
yaan Berat 11312 68,16 11930 35835 {28017 6028 12089 5584
Pancurian )

dgn Kekemasan 7.743 4341 8245 3395 8552 3931 7506 3860,
Pencurian deagan . : . &

Pemberatan 47724 41186 48403 785 471317 4109 59543 3833
Perkosaan 1495 60,60 1.660 3240 1523 5048 1326 6478







Jumilah Perkara dan Kerugian Bank .

empo {31 Desember 1988) menurunkan tabel sebagai berikut: . -

1982 - 1989
| Jumiah | Kerugian " Bahan  Sasaran
Perkara (Rp) Pemerintah| Swasta |-
A5 0] 83570060011 4 T
'8 7.162.440.566 4" 1
4 1.799.444.463 2 2
© 1 a085-1986| 7 ©2.190.987.528 2 4
L. |1986-1987| 12 - 15.175.000.000 1 10
1 171987-1988] 19 3.983.780.000 | 1 2
'1988-1989] 41 112.150.451.566 z 2
Jumlah 106 45.774.188.134 16 28 .10

Kejahatan dibidang perbankan jelas amat terkait dengan perkembangan fekno-,
* logi dibidang ini kbhususnya penggunaan komputer, disamping itu juga daiam“ _
modus operasinya memperlihatkan ciri-ciri kejahatan  terorganisasi oleh para.

**white collar criminals”™

Jenis kejahatan lain yang dinilai semakin Juas jangkavannya dan kian menun- '. .
Jukkan dikelola oleh "orgamzed crime’” yakni narkotik menampilkan gambaran

,seb’tgal berikut :

Jumlzh Kejahatan Narkonka dan Pcnyelesalannya
~ Di Indonema Tahun 1985-1988

1985

1988

Tahun

1986 |
1987

Jumlah | - % Penyelesaian

692
656
479"
504

8367
88,26

71,60

86,70

Sumber : Statistik Kriminal PRS,







